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BAB I  

PENDAHULUAN 

1. 1. Latar Belakang 

Kelmi lski lnan adalah masalah global yang melnjadi l pelrhati lan orang-orang di l 

selluruh duni la. Selmelntara nelgara-nelgara mi lski ln telrus belrjuang delngan pelmbangunan 

dan di lstri lbusi l pelndapatan yang ti ldak melrata, banyak nelgara belrkelmbang melngalami l 

elkspansi l elkonomi l yang celpat tanpa melmbelri lkan keluntungan kelpada orang mi lskiln (Rini 

& Lilik, 2016). Kelmi lski lnan melrupakan selbuah pelrmasalahan sosi lal yang sangat 

komplelks dan harus selgelra melndapat pelnanganan yang telpat agar dapat selgelra 

telratasi l.Ilndonelsi la melrupakan salah satu nelgara belrkelmbang yang melmpunya kelpadatan 

pelnduduk nomelr 4 di l duni la seltellah Chi lna, Ilndi la, dan Amelri lka Selri lkat. 

Salah satu tolak ukur dalam kelbelrhasi llan pelmbangunan suatu nelgara dapat 

di llilhat dari l melnurunnya jumlah pelnduduk mi lski ln. Delngan jumlah pelnduduk yang belsar, 

Ilndonelsi la juga ti ldak telrhi lndar delngan maslah telrselbut. Ilni l di lbukti lkan delngan jumlah 

pelnduduk mi lski ln yang belsar, mayori ltas ti lnggal di l daelrah pelrdelsaan yang suli lt utuk dil 

aksels. Kelmi lski lnan dapat di larti lkan yai ltu di lmana selselorang yang susah untuk melmelnuhi l 

kelbutuhan hi ldupnya selhari l-hari l di lselbabkan belbelrapa pelnye lbab salah satunya 

melrupakan relndahnya ti lngkat pelndapatan yang di lpelrolelh. Faktorfaktor pelnyelbab 

telrjadi lnya kelmi lski lnan adalah, ti lngkat i lnvelstasu yang masi lh di lbawah standart, ti lngkat 

pelngangguran yang ti lnggi l, pelrtumbuhan elkonomi l yang lambat dan Kuali ltas sumbelr 

daya manusi la dapat di lli lhat dari l i lndelks kuali ltas hildup atau selri lng di lselbut delngan i lndelks 

pelmbangunan manusi la (IlPM) yang kurang (Rini & Lilik, 2016). 

Gunawan (2000) melngellompokkan faktor-faktor pelnyelbab kelmi lski lnan 

melnjadi l dua. Pelrtama, Kelmi lski lnan yang telrjadi l yang di lselbabkan olelh faktor elkstelrnal 

atau faktor yang di lluar jangkauan i lndi lvi ldu. Kondi lsil masyarakat yang di l selbut milski ln 

dapat di lkeltahuo belrdasarkan kelmampuan pelndapatan yang melmelnuhi l standart hi ldup 

(Nugroho, 1995). Keldua, Pada pri lnsi lpnya telrselbut standar hi ldup di l suatu masyarakat 

ti ldak selkeldar melncukupi l kelbutuhan pangan, teltapi l juga telrcukupi lnya kelbutuhan 
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kelselhatan maupun pelndi ldi lkan. Telmpat ti lnggal ataupun pelmuki lman yang layak 

melrupakan salah satu dari l standart hi ldup ataupun standart kelseljahtelraan masyarakat di l 

suatu daelrah.belrdasarkan kondi lsi l i lni l, suatu masyarakat di lselbut mi lski ln apabi lla melmi lli lki l 

pelndapatan jauh lelbi lh relndah dari l rata-rata pelndapatan selhi lngga ti ldak banyak melmi lli lki l 

kelselmpatan untuk melnseljahtelrakan hi ldupnya. Karelna pelnyelbab kelmi lski lnan belgi ltu 

rumi lt, sudut pandangnya di ldasarkan pada masalah sosilal yang nyata. Adanya belbelrapa 

kellompok yang telrmasuk dalam kellompok yang kurang belruntung, yai ltu kelmi lskilnan 

fi lsi lk, kaum lelmah, dan kelti ldakbelrdayaan pada umumnya, melni lmbulkan pelrmasalahan 

yang nyata di l masyarakat. Kurangnya lapangan pelkelrjaan yang telrseldi la, ti lngkat 

pelrtumbuhan pelnduduk, angkatan kelrja, pelnduduk yang belkelrja dan pelngangguran, dan 

ti lngkat pelndi ldi lkan yang relndah melrupakan faktor-faktor yang belrkontri lbusi l telrhadap 

kelmi lski lnan (Gunawan, 2000). 

Menurut para ahli ekonomi (Arsyad, 2010) kemiskinan di Indonesia adalah 

bersifat multidimensial. Kemiskinan yang bersifat multidimensial dapat dilihat dari 

berbagai aspek, antara lain adalah aspek primer dan aspek sekunder. Aspek primer 

berupa miskin aset, organisasi sosial politik, dan pengetahuan serta keterampilan 

rendah. Sedangkan aspek sekunder berupa miskin akan jaringan sosial, sumber 

keuangan dan informasi. Dilain sisi, kemiskinan juga dikatakan sebagai persoalan yang 

kompleks karena tidak hanya berkaitan dengan masalah rendahnya tingkat pedapatan 

dan konsumsi, tetapi berkaitan juga dengan rendahnya tingkat pendidikan, kesehatan 

serta ketidakberdayaannya untuk berpartisipasi dalam pembangunan serta berbagai 

masalah yang berkenaan dengan pembanguanan manusia. Dimensi-dimensi kemiskinan 

termanifestasikan dalam bentuk kekurangan gizi, air, perumahan yang sehat, perawatan 

kesehatan yang kurang maksimal, dan tingkat pendidikan yang rendah. (Wijayanti, 

2005). 

Berdasarkan data dari BPS Provinsi Jawa Barat menunjukkan jumlah 

penduduk miskin pada 2021 sebesar 4195,3 juta jiwa. Masalah-masalah kemiskinan 

yang terjadi lebih dipengaruhi oleh berbagai macam faktor yang saling berkaitan satu 

dan lainnya. Dalam hal ini, tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Barat lebih dipengaruhi 
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oleh beberapa faktor diantaranya adalah Tingkat Pengangguran, Jumlah Penduduk, 

dan Indek Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten/Kota. 

Belsarnya di lspari ltas angka kelmi lski lnan antar kabupateln/kota di l Jawa Barat 

melndukung kelragaman kelmi lskilnan antar kabupateln dan kota. Olelh karelna i ltu, 

di lpelrlukan anali lsi ls ri lsi lko kelmi lski lnan yang di larahkan pada ti lngkat kabupateln/kota untuk 

melngi ldelnti lfi lkasi l pelrbeldaan kondi lsi l kelmi lski lnan dan pelmbangunan, khususnya faktor-

faktor yang melmpelngaruhi l ri lsi lko kelmi lski lnan di l ti lngkat kabupateln/kota, selhi lngga 

nanti lnya dapat di ltelrapkan kelbi ljakan yang telpat. melngurangi l di lspari ltas angka 

kelmi lski lnan antar kabupateln/kota di l Provi lnsil Jawa Barat. Selbab, ji lka ti ldak di ltangani l 

delngan pelnanganan yang telpat, di lspari ltas angka kelmi lski lnan antar daelrah dapat 

melni lmbulkan kelcelmburuan dan pelrselli lsi lhan sosi lal. 

Pelmahaman atau pelngelndali lan kelmi lski lnan antara lai ln di lpelrlukan untuk 

melngatasi l masalah kelmi lski lnan. Meltodel stati lsti lk selpelrti l Relgrelsi l Bi lnelr, Relgrelsi l Logi lsti lk, 

Relgrelsi l Poi lsson, dan lailn-lai ln dapat di lgunakan untuk melmbaca kelmi lski lnan. Anali lsi ls 

relgrelsi l melrupakan telkni lk anali lsi ls yang melnggambarkan belntuk hubungan antara dua 

vari labell atau lelbi lh, telrutama yang melmi lli lki l hubungan selbab aki lbat (Ni lrwana, 2015). 

Pelndelkatan stati lsti lk relgrelsi l logi lsti lk di lgunakan untuk melmodellkan vari labell 

relspon katelgori lkal (skala nomi lnal/ordi lnal) delngan melnggunakan satu atau lelbi lh 

pelngubah preldi lktor, yang dapat belrupa vari labell katelgori lkal atau konti lnu (skala i lntelrval 

atau rasi lo). Relgrelsi l logi lsti lk bi lnelr adalah pelndelkatan relgrelsi l logi lsti lk yang dapat 

di lgunakan kelti lka pelngubah relspons hanya melmi llilki l dua katelgori l. Hubungan antara 

vari labell relspon (delpelndeln) dan satu atau lelbi lh vari labell preldi lktor di ljellaskan delngan 

melnggunakan relgrelsi l logi lstilk (i lndelpelndeln) (Ni lrwana, 2015). 

Dalam skala katelgori ls atau konti lnu, relgrelsi l logi lsti lk adalah pelndelkatan anali lsils 

stati lstilk untuk melnggambarkan hubungan antara vari labell delpelndeln delngan dua atau 

lelbi lh katelgori l dan satu atau lelbi lh vari labell i lndelpelndeln. Modell relgrelsi l logi lsti lk adalah 

modell relgrelsi l yang di lgunakan bi lla vari labell relspon belrsi lfat kuali ltati lf. Modell relgrelsi l 

logi lsti lk bi lnelr adalah modell di l mana vari labell relspon di lbagi l melnjadi l dua kellompok. 

Modell relgrelsi l logi lsti lk poli ltomus, dil si lsi l lai ln, adalah modell relgrelsi l logi lsti lk delngan lelbi lh 

dari l dua vari labell relspon (Ni lrwana, 2015).. Belrdasarkan urai lan di latas, maka pelnuli ls 
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pelnuli ls mellakukan pelnelli ltilan delngan judul “ANALIlSIlS DATA KElMIlSKIlNAN DIl 

JAWA BARAT ME lNGGUNAKAN RElGRE lSIl LOGIlSTIlK”. 

1. 2. Rumusan Masalah 

1.2.1. Ildelnti lfi lkasi l Masalah 

Ildelnti lfi lkasi l masalah pelnelli ltilan i lni l adalah selbagai l belri lkut : 

1. Kasus kelmi lski lnan masilh bellum melngalami l kelstabi llan pelnurunan. 

2. Kasus kelmi lski lnan pelrlu di lmodellkan agar dapat di lkelndali lkan kasusnya.  

1.2.2. Pelmbatasan Masalah 

Pelmbatasan masalah pe lnelli lti lan i lnil adalah data kelmi lski lnan di l Jawa Barat, 

kelmudi lan di lmodellkan untuk melngelndali lkan kasusnya delngan anali lsi ls relgrelsi l logi lsti lk. 

1.2.3. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pelnelli lti lan i lni l selbagai l belri lkut : 

1. Bagai lmana pelrsamaan modell relgrelsi l logi lsti lk pada data ke lmi lski lnan di l Jawa 

Barat? 

2. Faktor apa saja yang me lmpelngaruhil kelmi lski lnan di l Jawa Barat? 

1. 3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari l pelnelli lti lan i lni l selbagai l belri lkut : 

1. Melmpelrolelh pelrsamaan modell relgrelsi l logi lsti lk daril faktor-faktor yang 

melmpelngaruhi l kelmi lski lnan di l Jawa Barat. 

2. Melngeltahui l faktor-faktor yang melmpelngaruhil kelmi lskilnan di l Jawa Barat. 

1. 4. Manfaat Penelitian 

Pelnuli lsan skri lpsi l ilni l melmi llilki l manfaat selbagai l belri lkut.  
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1. Melmahami l modell relgrelsi l logi lsti lk yang di lgunakan untuk me lnganali lsi ls data 

kelmi lski lnan di l Jawa Barat.  

2. Melmbelri lkan i lnformasi l kelpada pelmbaca telntang faktor-faktor yang melmpelngaruhi l 

status tilngkat kelmi lski lnan di l Jawa Barat. 


